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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan: 

1. Kegiatan Manajemen Syukur merupakan suatu bentuk kegiatan sosial 

yang dilaksanakan oleh PT Bank BNI Syariah Cabang Surabaya bersama-

sama dengan Serikat Pekerja. Pada pelaksanaan kegiatan ini pihak  PT 

Bank BNI Syariah Cabang Surabaya turut melibatkan pegawainya. 

Pelaksanaan program Manajemen Syukur ini merupakan penerapan 

aplikasi ajaran agama Islam tentang sistem distribusi kekayaan, dimana 

pelaksanaannya dilandaskan pada aplikasi zakat.  

Dana program Manajemen Syukur berasal dari tiga sumber, yaitu 

zakat perusahaan yang lazim di lembaga lain disebut dengan Corporate 

Social Responsibility (CSR), zakat/s}adaqah pegawai dari bonus yang 

diterima atau disebut Employ Social Responcibility (ESR)  dan zakat 

rutin pegawai yang dikelola oleh Unit Pelayanan Zakat (UPZ). 

2. Terdapat beberapa kemanfaatan yang positif dari adanya program 

Manajemen Syukur yakni meningkatkan religiusitas pegawai, 
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meningkatkan kebanggaan pada diri pegawai, meningkatkan tanggung 

jawab dalam menjalankan pekerjaan, meningkatkan hubungan sosial. 

Selain itu, karena adanya kegiatan Manajemen Syukur tersebut citra 

perusahaan juga semakin meningkat. Kemanfaatan yang didapatkan 

melalui program Manajemen Syukur ini telah  mampu untuk 

meningkatkan kinerja pegawai, hal ini dibuktikan dengan tercapainya 

indikator peningkatan kinerja pegawai. 

 

B. Saran 

Sebagai suatu kegiatan sosial, program Manajemen Syukur 

merupakan kegiatan yang menjadi bukti perhatian PT Bank BNI Syariah 

Cabang Surabaya kepada masyarakat, dimana seluruh pegawai juga ikut serta 

memberikan kontribusi dalam kegiatan tersebut. Pelaksanaan kegiatan ini 

telah mampu memberikan kemanfaatan kepada masyarakat. Oleh karena itu 

saran yang dapat diberikan adalah supaya program Manajemen Syukur dapat 

terus dilaksanakan dan program Manajemen Syukur dapat memberikan 

kemanfaatan yang berkelanjutan bagi masyarakat. Dengan demikian 

Manajemen Syukur dapat memberikan kemanfaatan yang lebih luas. 

 

 


